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Abstrak. Human resource management is very important in a company. Employee performance is one of
the things that needs to be considered so that the goals of the company can be achieved. This study aims to
determine the effect of compensation and work discipline on employee performance at PT Uno Artha Mulia
Depok. The research method used is quantitative analysis with an associative approach. The population
and sample in this study were 53 respondents. data analysis techniques using instrument test, classical
assumption test, regression test, correlation coefficient test, determination coefficient test, hypothesis
testing. The results of this study are compensation and work discipline have a significant effect on the
performance of PT Uno Artha Mulia employees.
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Abstrak. Pengelolaan sumber daya manusia sangat penting dilakukan disuatu perusahaan. Kinerja
karyawan merupakan salah satu hal yang perlu diperhatikan agar tujuan dari perusahaan dapat tercapai.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kompensasi dan disiplin kerja terhadap kinerja
karyawan pada PT Uno Artha Mulia Depok. Metode penelitian yang digunakan ialah Analisis kuantitatif
dengan pendekatan asosiatif. Populasi dan sampel dalam penelitian ini sebanyak 53 responden.teknik
analisis data menggunakan uji instrument, uji asumsi klasik, uji regresi, uji koefisien korelasi, uji koefisien
determinasi, uji hipotesis. Hasil penelitian ini ialah kompensasi dan disiplin kerja berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan PT Uno Artha Mulia.

Kata Kunci: kompensasi, disiplin kerja, kinerja karyawan

PENDAHULUAN

Di Dalam sebuah perusahaan, pengelolaan sumber daya manusia yang efektif dan efisien
menjadi salah satu faktor utama perusahaan agar dapat mencapai tujuan yang sebelumnya telah
ditetapkan. Sumber daya manusia berperan strategis dalam mengelola dan mengoptimalkan
tenaga kerja agar produktivitas meningkat. PT Uno Artha Mulia merupakan suatu perusahaan
menjalankan usaha dibidang Valuta Asing (UnoValas), Minuman (UnoCoffee), Makanan
(UnoRasa), Penyewaan Ruangan Meeting dan Training (UnoAcademi), Travel (UnoWisata) dan
juga Emas (Emas X) yang telah berdiri sejak tahun 2018. PT Uno Artha Mulia bertujuan untuk
menjadi Perusahaan Money Changer yang beroperasi di seluruh Indonesia. Saat ini ada lebih dari
50 karyawan dari PT Uno Artha Mulia, dan siap untuk memberikan layanan tukar mata uang yang
cepat, akurat, dan efisien kepada pelanggan. Dengan banyaknya karyawan atau pegawai yang ada
diperusahaannya PT Uno Artha Mulia perlu menjaga dan meningkatkan kualitas sumber daya
manusia yang ada di perusahaannya agar seluruh aspek yang diperlukan dapat secara optimal
mendukung kinerja perusahaan.

Kinerja merupakan salah hal penting yang berpengaruh terhadap keberhasilan tujuan
perusahaan. Kinerja sendiri berkaitan dengan proses untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan
sebelumnya, hal ini dapat dimaknai juga tentang pegawai yang dapat mencapai dan memenuhi
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tugas yang telah diberikan kepadanya serta memberikan hasil yang memuaskan bagi perusahaan.
Berdasarkan data yang didapatkan penulis

Kinerja karyawan PT Uno Artha Mulia selama periode 2021 hingga 2023 menunjukkan
hasil yang bervariasi. Aspek kedisiplinan, kerja sama, dan kepemimpinan berada dalam kategori
baik, namun terdapat beberapa aspek yang belum memenuhi standar kinerja yang diharapkan,
seperti tanggung jawab, kuantitas kerja, kualitas kerja, dan keterampilan. Secara keseluruhan,
kinerja karyawan mengalami tren penurunan dari tahun ke tahun, terutama dalam hal tanggung
jawab, kualitas, dan kuantitas kerja. Salah satu permasalahan yang menonjol adalah rendahnya
kualitas layanan Customer Service, di mana beberapa karyawan belum menguasai keterampilan
yang dibutuhkan, sehingga berdampak pada kepuasan pelanggan. Penurunan kinerja yang terjadi
disebabkan oleh beberapa faktor seperti kurangnya semangat karyawan serta kurangnya
kedisiplinan dan tanggungjawab karyawan.

Kompensasi dan disiplin kerja merupakan dua hal yang biasanya berpengaruh terhadap
kinerja karyawan. Pemberian kompensasi yang tepat dapat meningkatkan semangat kerja
pegawali, selain itu disiplin kerja juga memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan dikarenakan
kurangnya kedisiplinan karyawan dapat menghambat tercapainya tujuan yang telah ditetapkan
oleh perusahaan. Atas dasar hal tersebut maka penelitian ini bertujuan untuk pertama, Untuk
menjelaskan dan menganalisis pengaruh Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan pada PT Uno
Artha Mulia. Kedua, Untuk menjelaskan dan menganalisis pengaruh Disiplin Kerja terhadap
Kinerja Karyawan pada PT Uno Artha Mulia. Ketiga, Untuk menjelaskan dan menganalisis
pengaruh Kompensasi dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada PT Uno Artha Mulia

KAJIAN TEORITIS
Manajemen

Menurut Clayton Reeser (1973) manajemen merupakan pemanfaatan sumber daya manusia
melalui usaha yang terkoordinasi dan diselesaikan dengan mengerjakan fungsi perencanaan,
pengorganisasian, penyusunan staf, pengarahan dan pengawasan
Kompensasi

Menurut (Wati et al dalam Firdaus, 2022) kompensasi merupakan segala jenis imbalan
dalam bentuk uang, jasa yang berkaitan dengan hubungan karyawan, dan tunjangan yang dialami
karyawan.

Disiplin kerja

Disiplin kerja merupakan sebuah instrumen yang digunakan oleh manajer untuk
berinteraksi dengan karyawan, dengan tujuan agar mereka mau mengubah perilaku dan
meningkatkan kesadaran, ketaatan terhadap aturan perusahaan dan norma- norma sosial yang
berlaku.

Kinerja karyawan

Menurut Prawirosentono dalam Eko & Mochklas (2020:10), kinerja atau performa
merupakan hasil kerja yang diperoleh individu atau kelompok di sebuah organisasi, yang sesuai
dengan wewenang atau tanggung jawab yang ditetapkan secara sah, tidak melanggar hukum, dan
sesuai dengan standar moral dan etika.
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Kerangka Berpikir

Kompensasi (X1)

1. Gaji L e » : Simultan
2. Bonus

3. Asuransi

4. Tunjangan Kinerja Karyawan (Y)

5. Fasilitas

Sumber : Ernie (2007:223)

Disiplin Kerja (X2)

Frekuensi Kehadiran
Tingkat Kewaspadaan

Ketaatan Pada peraturan kerja

1. Kualitas Kerja

2. Kuantitas Kerja

3. Ketepatan Waktu

4. Efektivitas

5. Komitmen

Sumber: Robbins dalam Novia
dkk (2021:6)

. Ketaatan Pada Standar kerja

1
2
3
4
5. Etikakerja A
Sumber : Rivai (2019:44) !

Gambar 1 kerangka berpikir
Hipotesis
Hal : - Diduga Kompensasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja
Karyawan pada PT. Uno Artha Mulia Depok
- Diduga Kompensasi tidak memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
Kinerja Karyawan pada PT. Uno Artha Mulia Depok
Ha2 : - Diduga Disiplin Kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja
Karyawan pada PT. Uno Artha Mulia Depok
- Diduga Disiplin kerja Tidak memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
Kinerja Karyawan pada PT. Uno Artha Mulia Depok
Ha3: - Diduga Kompensasi & Disiplin Kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Uno Artha Mulia Depok
- Diduga Kompensasi & Disiplin Kerja tidak memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Uno Artha Mulia Depok

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini menggunakan Analisis kuantitatif dengan pendekatan asosiatif.
penelitian kuantitatif merupakan suatu metode penelitian yang didasarkan pada filsafat
positivisme. Sedangkan pendekatan asosiatif merupakan suatu jenis penelitian yang bertujuan
untuk memahami pengaruh atau hubungan antara dua variabel atau lebih. Penelitian dengan
pendekatan asosiatif memiliki tingkat analisis yang lebih tinggi dibandingkan dengan pendekatan
deskriptif dan komparatif.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Uji reliabilitas
Tabel 1 Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Cronbatch Alpha Kriteria Keterangan
Kompensasi 0,703 >0,60 Reliabel
Disiplin kerja 0,606 >0,60 Reliabel
Kinerja Karyawan 0,617 >0,60 Reliabel
Sumber : Data Olahan Peneliti SPSS 26 (2024)
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Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada tabel diatas menunjukkan bahwa variabel
kompensasi (X1), disiplin kerja (X2) dan kinerja karyawan (Y) dinyatakan reliabel, hal itu
dibuktikan dengan masing-masing variabel memiliki nilai Chronbath Alphalebih besar dari 0,60
Uji normalitas

Tabel 2 Hasil Uji Normalitas Menggunakan Kolmogrov-Smirnov

One-Sample Kolm ogorov-Smir nov Test
Unstandardized
Residual

N 53

Normal Parametersa;b Mean -0000000
Std. Deviation 1.70480971

Most Extreme Differences Absolute .077
Positive .077
Negative -.048

Test Statistic .077

Asymp. Sig. (2-tailed) 200¢,d

a. Test distribution is Normal.

Sumber : Data Olahan Peneliti SPSS 26 (2024)
Berdasarkan hasil uji normalitas pada table diatas menunjukkan bahwa Nilai signifikan, a
= (0,200, ditentukan dengan menganalisis hasil uji yang disajikan dalam tabel. Nilai ini lebih besar
dari a = 0,050, atau (0,200 > 0,050). Olehkarena itu, diasumsikan bahwa distribusi persamaan
dalam uji ini normal
Uji multikolinearitas
Tabel 3 Hasil Uji Multikolinieritas
Coefficients®

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1 (Constant)
Kompensasi .148 6.766
Disiplin Kerja .148 6.766

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber : Data Olahan Peneliti SPSS 26 (2024)
Berdasarkan hasil uji multikolinieritas pada table diatas menunjukkan bahwa tidak terdapat
multikolinearitas antara variabel independen. Nilai VIF (Variance Inflation Factor) adalah 6,766,
yang berarti nilai VIF kurang dari 10,00, dan nilai toleransi adalah 0,148, yang berarti nilai
toleransi lebih besar dari 0,1
Uji heteroskedasitas

Scattarplot
Dependent Variable: Y

n Standardized Predictsd Value

Regressio

Ragrassion Studentizad Reeidual

Gambar 2 Hasil Uji Heteroskedastisitas Grafik Scatter plot
Sumber : Data Olahan peneliti SPSS 26 (2024)
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Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas pada gambar diatas menunjukkan bahwa titik-titik
pada grafik scatterplot tidak mempunyai pola penyebaran yang jelas atau tidak membentuk pola-
pola tertentu dan titik-titik tersebut menyebar di atas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y,
denganlO1 atas dasar hal tersebut maka dapat disimpulkan jika tidak terdapat gangguan

heteroskedastisitas pada model regresi sehingga model regresi ini layak dipakai.
Uji autokorelasi

Tabel 4 Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the

Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson

1 9452 894 890 1.73857

2.283

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Kompensasi
b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber : Data Olahan Peneliti SPSS 26 (2024)

Berdasarkan hasil uji autokorelasi pada table diatas menunjukkan bahwa diperoleh nilai
sebesar 2,283. Nilai tersebut akan dibandingkan dengan tabel DW dengan jumlah data (n) = 53,
jumlah variabel independent (k) = 2, dan nilai signifikansi sebesar 0,05. Maka diperoleh dU =
1,635, dL = 1,479. Karena syarat dikatakan tidak terjadigeejala autokoreelasi du < dw < 4 - du,
maka hasil uji autokorelasi dalam penelitianini yaitu = du (1,635) < dw (2,283) <4 - du (2,365).
Karena du < dw <4 - du, makadapat ditarik kesimpulan jika tidak terjadi gejala autokorelasi

Uji Regresi Linier Sederhana
Tabel 5 Hasil Uji Regresi Linier Sederhana Variabel Kompensasi

Coefficients?®
Unstandardized Coefficients Standardized

Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 2.945 1.63 1.797 .078
Kompensasi 906 .058 908 15.495 .000

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber : Data Olahan Peneliti SPSS 26 (2024)

Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda variabel kompensasi pada table diatas
diperoleh persamaan regresi Y = 2,945 + 0,906 X1. Dari persamaan tersebut dapat ditarik
kesimpulan bahwa, pertama, Nilai konstanta 2,945 artinya apabila variabel kompensasi sama
dengan nol maka variabel kinerja karyawan bernilai 2,945. Kedua, Nilai koefisien regresi
kompensasi sebesar 0,906 memiliki arti bahwa jika konstanta tersebut tetap, maka setiap kenaikan
satu satuan pada variabel kompensasi akan mengakibatkan kenaikan kinerja karyawan sebesar

0,906 satuan.
Tabel 6 Hasil Uji Regresi Linier Sederhana Variabel Disiplin Kerja

Coefficients?

Unstandardized Coefficients Standardized
Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 2.291 1.332 1.720 .091
Disiplin Kerja 921 .047 .939 19.578 .000

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
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Sumber : Data Olahan Peneliti SPSS 26 (2024)

Berdasarkan hasil uji regresi linier sederhana variabel disipli kerja pada tabel diatas
menunjukkan bahwa diperoleh persamaan regresi Y = 2,291 + 0,921 X2. Dari persamaan di atas
dapat ditarik kesimpulan bahwa, pertama, Nilai konstanta 2,291 artinya apabila variabel disiplin
kerja sama dengan nolmaka variabel kinerja karyawan bernilai 2,291. Kedua, Nilai koefisien
regresi disiplin kerja sebesar 0,921 memiliki arti bahwa jikakonstanta tersebut tetap, maka setiap
kenaikan satu satuan pada variabel disiplin kerja akan mengakibatkan kenaikan kinerja karyawan
sebesar 0,921 satuan
Uji regresi linier berganda

Tabel 7 Hasil Analisis koefisien korelasi secara parsial antara Kompensasi (X1)Terhadap

Kinerja Karyawan (Y)
Correlations
Kompensasi Kinerja
Karyawan

Kompensasi Pearson Correlation 1 908™**

Sig. (2-tailed) .000

N 53 53
Kinerja Karyawan Pearson Correlation 908™* 1

Sig. (2-tailed) .000

N 53 53
**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sumber : Data Olahan Peneliti SPSS 26 (2024)

Berdasarkan hasil uji diatas menunjukkan bahwa Nilai R signifikansi korelasi antara
kinerja karyawan (Y) dan pengadaan (X1), berdasarkan hasil pengujian pada tabel, nilai R
signifikansi adalah 0,000 < 0,05, dengan skor Korelasi Pearson kategori-kelas yang sangat kuat
sebesar 0,908.Sementara itu, uji korelasi Pearson yang disebutkan di atas menunjukkan adanya
hubungan yang positif yang menunjukkan adanya hubungan yang sangat kuat antarakeduanya.
Tingginya hubungan antara kinerja karyawan (Y) dan variabel kompensasi (X1) ditunjukkan
dengan nilai koefisien korelasi yang positif.

Tabel 8 Hasil Analisis koefisien korelasi secara parsial antara Disiplin Kerja (X2)
Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Correlations
Kinerja
Disiplin Kerja =~ Karyawan

Disiplin Kerja Pearson Correlation 1 .939

Sig. (2-tailed) .000

N 53 53
Kinerja Karyawan Pearson Correlation 939 1

Sig. (2-tailed) .000

N 53 53

Sumber : Data Olahan Peniliti SPSS 26 (2024)
Berdasarkan hasil uji diatas menunjukkan bahwa Nilai R signifikansi korelasi antara
kinerja karyawan (Y) dan pengadaan (X2), berdasarkan hasil pengujian pada tabel, nilai R
signifikansi adalah 0,000 < 0,05, dengan skor Korelasi Pearson kategori-kelas yang Sangat Kuat
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sebesar 0,939. Sementara itu, uji korelasi Pearson yang disebutkan di atas menunjukkan adanya

hubungan yang positif yang menunjukkan adanya hubungan yang Sangat Kuat antara keduanya.

Tingginya hubungan antara kinerja karyawan (Y) dan variabel remunerasi (X1) ditunjukkan

dengan nilai koefisien korelasi yang positif.

Tabel 9 Hasil Uji Koefisien Korelasi Secara Simultan
Model Summary®

Std. Error Change Statistics
R Adjusted of the R Square F Sig. F
Model R Square R Square  Estimate Change  Change dfl df2  Change
1 9454 .894 .890 1.73857 .894 210.644 2 50 .000

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Kompensasi
b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber : Data Olahan Peneliti SPSS 26 (2024)
Berdasarkan hasil uji diatas menunjukkan bahwa nilai signifikan nya dalah 0,000 makadapat
dikatakan terdapat korelasi antara variabel, dan Koefisien korelasi (R) sebesar0,945 menunjukkan
adanya hubungan yang kuat antara variabel kompensasi (X1) dan disiplin kerja (X2) terhadap

kinerja karyawan (Y). Nilai R pada tabel diatas sebesar 0,945 atau 94,5% menunjukkan bahwa
kompensasi dan disiplin kerja merupakan variabel bebas yang dapat memengaruhi variabel
kinerja karyawan dengan tingkat hubungan Sangat kuat. Sementara variabel lain memengaruhi
sisanya sebanyak (100 — 94,5 = 5,5%).
Koefisien determinasi (R2)
Tabel 10 Hasil Uji Koefisien Determinasi secara Simultan
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the

Model R R Square Square Estimate
1 945 .894 .890 1.7385
a 7

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Kompensasi
b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber : Data Olahan Peneliti SPSS 26 (2024)
Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi pada tabel diatas menunjukkan bahwa besaran
R square adalah 0,894 atau 89,4%. Hal ini menunjukkan bahwa variabel dependen kinerja
karyawan (Y) dipengaruhi sebesar 89,4% dari variabel independen kompensasi (X1) dan disiplin
kerja (X2). Sisanya sebesar 10,6% dijelaskan atau dipengaruhi oleh variabel lain, seperti

kepemimpinan, motivasi kerja, lingkungan kerja, budaya organisasi, tanggung jawab, pendidikan
dan lain sebagainya. Selanjutnya Hasil Uji Koefisien Determinasi parsial variabel kompensasi di
bawabh ini :
Tabel 11 Hasil Uji Koefisien Determinasi Kompensasi (X1) terhadap Kinerja Karyawan
(Y)
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square theEstimate
1 9082 825 821 221212
a. Predictors: (Constant), Kompensasi
b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber : Data Olahan Peneliti SPSS 26 (2024)
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Berdasarkan hasil uji diatas menunjukkan bahwa R square adalah 0,825, atau 82,5%.
Menunjukkan bahwa variabel independen kompensasi (X1) memiliki dampak sebesar 82,5%
terhadap variabel dependen kinerja karyawan, dan 17,5% sisanya dijelaskan atau dipengaruhi
oleh variabel lain.

Tabel 12 Hasil Uji Koefisien Determinasi Disiplin Kerja (X2) Terhadap Kinerja

Karyawan (Y)
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square theEstimate
1 9302 .883 .880 1.81109
a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja
b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber : Data Olahan Peneliti SPSS 26 (2024)

Berdasarkan hasil uji diatas menunjukkan bahwa R square adalah 0,883, atau 88,3%.
Menunjukkan bahwa variabel independen Disiplin kerja (X2) memiliki dampak sebesar 88,3%
terhadap variabel dependen kinerja karyawan, dan 11,7% sisanya dijelaskan atau dipengaruhi
oleh variabel lain.

Uji t
Tabel 13 Hasil Uji T Berganda Variabel Kompensasi (X10 dan Disiplin Kerja (X2)
Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Coefficients®
Unstandardized Coefficients Standardized
Coefficients
Model B Std. Error Beta ! Sig.
1 (Constant) 1.650 1.308 1.261 213
Kompensasi 276 120 277 2312 .025
Disiplin Kerja .670 117 .684 5.707 .000
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber : Data Olahan Peneliti SPSS 26 (2024)

Berdasarkan hasil uji t diatas menunjukkan bahwa nilai thiwng dari kedua variabel, yaitu
kompensasi (2,312 > 2,0085) dan disiplin kerja (5,707 > 2,0085) dimana lebih besar dari nilai
tabel. Selain itu, nilai sig untuk kompensasi (0,025 < 0,05) dan disiplin kerja (0,000 < 0,05) lebih
kecil dari nilai signifikansi. dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang cukup besar
terhadap variabel kinerja karyawan dari uji t kompensasi dan disiplin kerja yang dilakukan secara
bersamaan

Uji f
ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 1273.397 2 636.698 210.644 .000b
Residual 151.132 50 3.023
Total 1424.528 52
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
b. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Kompensasi

Sumber ; Data Olahan Peneliti SPSS 26 (2024)
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Berdasarkan hasil uji f pada tabel diatas menunjukkan bahwa, nilai Fhiung yaitu sebesar
210,644 ,sedangkan nilai Fue adalah 3,18. Dengan demikian, nilai Friwng adalah 210,644 > Fpel
3,18 dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05, sebagaimana dapat diamati. Variabel kinerja
karyawan PT Uno Artha Mulia dapat dimodelkan menggunakan teknik regresi ini. Dengan kata
lain, dapat kompensasi dan disiplin kerja secara bersamaan. Peningkatan kinerja karyawan secara
simultan melalui kompensasi dandisiplin kerja yang baik dapat menjadi strategi bagi karyawan
PT Uno Artha Muliauntuk meningkatkan tingkat kinerja di antara para karyawannya
Pembahasan
Pengaruh Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan PT Uno Artha Mulia Depok

Hasil penelitian diatas menunjukkan bahwa kompensasi memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kinerja karyawan PT Uno Artha Mulia Depok, sebagaimana ditunjukkan oleh
persamaan regresi Y = 2,945 + 0,906 X1. Hal ini diperkuat dengan nilai signifikansi sebesar 0,000
< 0,05 dan nilai thitung (15,495) yang lebih besar dari ttabel (2,0085), sehingga hipotesis nol
ditolak dan hipotesis alternatif diterima. Koefisien korelasi sebesar 0,908 menunjukkan hubungan
yang sangat kuat antara kompensasi dan kinerja karyawan, dengan nilai determinasi sebesar
82,5%, yang berarti kompensasi berkontribusi sebesar 82,5% terhadap kinerja karyawan,
sementara 17,5% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. Analisis deskriptif terhadap
indikator gaji dan insentif menunjukkan bahwa perusahaan belum memberikan kompensasi yang
memadai, dengan skor 2,45 yang masuk dalam kategori kurang baik. Hal ini terlihat dari persepsi
karyawan mengenai gaji yang belum cukup untuk memenuhi kebutuhan pangan keluarga serta
kurangnya asuransi kesehatan yang menunjang kesejahteraan mereka. Temuan ini menunjukkan
bahwa peningkatan kompensasi dan pemberian asuransi dapat memperbaiki kesejahteraan
karyawan dan meningkatkan kinerja mereka. Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh Wahid Eka Saputra dan Darmanah (2019), yang menemukan bahwa
kompensasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan, sebagaimana yang juga terjadi di PT Uno
Artha Mulia Depok.

Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT Uno Artha Mulia Depok

Hasil penelitian diatas menunjukkan bahwa kompensasi memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kinerja karyawan PT Uno Artha Mulia Depok, sebagaimana ditunjukkan oleh
persamaan regresi Y = 2,291 + 0,921 X2. Hal ini diperkuat oleh hasil uji hipotesis, di mana nilai
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai thitung (19,578) lebih besar dari ttabel (2,0085),
sehingga hipotesis nol ditolak dan hipotesis alternatif diterima. Koefisien korelasi sebesar 0,939
menunjukkan hubungan yang sangat kuat antara kompensasi dan kinerja karyawan, dengan nilai
determinasi sebesar 88,3%, yang berarti kompensasi berkontribusi sebesar 88,3% terhadap
kinerja karyawan, sementara 11,7% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. Selain itu,
analisis deskriptif terhadap indikator disiplin kerja menunjukkan bahwa karyawan masih kurang
disiplin dalam mematuhi prosedur kerja, dengan skor 2,28 yang masuk dalam kategori kurang
baik. Hal ini menegaskan bahwa kepatuhan terhadap aturan kerja dapat meningkatkan kinerja
karyawan. Penelitian ini sejalan dengan studi sebelumnya oleh Salman Frisi yang dipublikasikan
dalam jurnal Humaniora, yang juga menemukan bahwa disiplin kerja berpengaruh terhadap
kinerja karyawan. Dengan demikian, penelitian ini mengonfirmasi bahwa kompensasi dan
disiplin kerja berperan penting dalam meningkatkan kinerja karyawan di PT Uno Artha Mulia.
Pengaruh Kompensasi dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT Uno Artha
Mulia Depok

Hasil penelitian diatas menunjukkan bahwa kompensasi dan disiplin kerja memiliki
pengaruh positif terhadap kinerja karyawan PT Uno Artha Mulia, sebagaimana ditunjukkan oleh
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persamaan regresi linier berganda Y = 1,650 + 0,276 X1 + 0,670 X2. Pengaruh simultan kedua
variabel ini diperkuat oleh hasil uji F, di mana nilai Fhitung (210,644) lebih besar dari Ftabel
(3,18), serta nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, sehingga hipotesis nol ditolak dan hipotesis
alternatif diterima. Koefisien korelasi sebesar 0,894 menunjukkan hubungan yang sangat kuat
antara kompensasi, disiplin kerja, dan kinerja karyawan. Selain itu, uji determinasi (R Square)
sebesar 0,894 mengindikasikan bahwa 89,4% variasi dalam kinerja karyawan dipengaruhi oleh
kompensasi dan disiplin kerja, sedangkan 10,6% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
diteliti pada penelitian ini. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh Rizki
Catur Sasongko yang dipublikasikan dalam Jurnal Valuasi, yang juga menemukan bahwa disiplin
kerja dan motivasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Untuk itu penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa kompensasi dan disiplin kerja merupakan faktor penting dalam meningkatkan
kinerja karyawan PT Uno Artha Mulia.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, ditemukan bahwa kompensasi berpengaruh secara
signifikan terhadap kinerja karyawan PT Uno Artha Mulia Depok, dengan koefisien korelasi
sebesar 0,908 yang menunjukkan hubungan sangat kuat serta kontribusi sebesar 88,3%. Hal ini
diperkuat dengan nilai thitung > ttabel serta signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga hipotesis nol
ditolak dan hipotesis alternatif diterima. Selain itu, disiplin kerja juga memiliki pengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan, dengan koefisien korelasi sebesar 0,939 dan kontribusi
82,5%. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa disiplin kerja secara parsial berpengaruh kuat
terhadap kinerja karyawan. Secara simultan, kompensasi dan disiplin kerja memiliki pengaruh
yang sangat kuat terhadap kinerja karyawan, dengan kontribusi sebesar 89,4% dan nilai Fhitung
> Ttabel. Maka dapat disimpulkan bahwa baik secara parsial maupun simultan, kompensasi dan
disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT Uno Artha Mulia.
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